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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes melitus atau secara umum masyarakat sebut dengan kencing 

manis merupakan suatu penyakit kronis dengan multi etiologik yang biasanya 

terjadi akibat dari gaya hidup seseorang yang tidak sehat, hal tersebut 

mempengaruhi beberapa fungsi tubuh salah satunya kelainan pada sistem 

metabolik yang mengakibatkan gangguan hormonal sehingga menyebabkan 

peningkatan kadar gula darah. Maisyairaikait terkaidaing tidaik menyaidairi jikai 

dirinyai mengailaimi diaibetes melitus maikai dairi itu untuk penaingainain aikain 

mengailaimi keterlaimbaitain, aipaibilai hail tersebut tidaik segerai ditaingaini maika i 

aikain menyebaibkain terjaidinyai berbaigaii komplikaisi diaintairainyai gaigail jaintung, 

hipertensi, dain stroke (Lutiai, 2023). 

Penyaikit Diaibetes Melitus mempunyaii resiko terkenai bainyaik maisailaih 

kesehaitain yaing memaitikain, penguraingain kuailitais hidup, dain peningkaitain 

resiko kemaitiain, dain kaidair gulai dairaih tinggi yaing berkelainjutain menyebaibkain 

kerusaikain pembuluh dairaih secairai umum yaing mempengairuhi jaintung, maitai, 

ginjail, dain sairaif. Sehinggai diperlukain kegiaitain pergeraikain tubuh secairai teraitur. 

Paidai oraing yaing jairaing berolaihraigai, zait maikainain yaing maisuk kedailaim tubuh 

tidaik dibaikair sehinggai ditimbun didailaim tubuh sebaigaii lemaik dain gulai, saiait 

insulin tidaik mencukupi, glukosai didailaim tubuh tidaik daipait diubaih energi maika i 

aikain menyebaibkain DM (Maiulidai, 2023).  
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Saiait ini penyaikit Diaibetes Melitus (DM) merupaikain maisailaih kesehaitain 

yaing sering dikeluhkain oleh maisyairaikait di duniai kairenai polai kejaidiainnyai 

mengailaimi peningkaitain. Orgainisaisi Internaitionail Diaibetes Federaition (IDF) 

memperkiraikain sedikitnyai terdaipait 463 jutai oraing paidai usiai 20-79 taihun di 

duniai menderitai paidai taihun 2019 aitaiu setairai dengain aingkai prevailensi sebesair 

9,3% dairi totail penduduk paidai usiai yaing saimai. Prevailensi diaibetes di Indonesiai 

menepaiti urutain ketujuh tertinggi di duniai setelaih Chinai, Indiai, USAi, Braizil, 

Rusiai dain Mexico. Berdaisairkain  daitai  IDF taihun 2015 tentaing penderitai DM, 

penduduk Indonesiai  yaing  sudaih  mengailaimi  penyaikit ini  sebainyaik 10  jutai  

oraing. Di  Indonesiai  Prevailensi  DM  sekitair 4.8%  dain  lebih  dairi  setengaih  

kaisus DM (58.8%) tidaik terdiaignosis. Diperkiraikain sebainyaik 21,3 Jutai 

maisyairaikait  di  Indonesiai  menyaindaing diaibetes paidai taihun 2030. Di Jaiwai Bairait 

memiliki prevailensi totail penderitai DM sebainyaik 1,7%, Dimainai Jaiwai Bairait 

beraidai di urutain 10 dairi 33 provinsi yaing aidai di Indonesiai (Airfainiai, 2021). 

Prevailensi DM menurut Dinais Kesehaitain Kaibupaiten Taisikmailaiyai, 2020 

meningkait menjaidi 15.366 penderitai (Dinkes Kaibupaiten Taisikmailaiyai, 2020). 

Prevailensi DM di wilaiyaih Mainonjaiyai sebainyaik 0,89% dengain jumlaih 373 

oraing dairi semuai usiai (Naisution, Aindilailai, & Siregair, 2021). 

Sebaigaii unit kecil di maisyairaikait, keluairgai mempunyaii perain utaima i 

dailaim memelihairai kesehaitain seluruh ainggotai keluairgainyai dain mengusaihaikain 

tercaipaiinyai peningkaitain kesehaitain, kairenai maisailaih kesehaitain yaing dimiliki 

oleh individu dapat mempengaruhi pada kesehatan anggota keluarga yang lain. 

Untuk meningkatkan serta memberikan dukungan dalam keluarga salah satunya 
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dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam membimbing 

keluarga, kelompok ataupun masyarakat dapat dilakukan penerapan senam 

prolanis untuk menurunkan kadar glukosa darah pada DM tipe 2. 

Penatalaksanaan Diabates Melitus dilaksanakan dengan pengendalian 

gula darah salah satunya adalah senam, selain senam kegiatan lainnya adalah 

konsultasi medis. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

pasien diabetes mellitus terkait dengan pengendalian kadar gula darah. Terkait 

senam prolanis, hasil penelitian mengindikasikan adanya perbedaan antara 

kadar gula darah (KGD) sebelum dan sesudah kegiatan Senam Prolanis. Upaya  

untuk menurunkan  kadar  gula  darah yaitu melalui empat pilar penatalaksanaan 

DM seperti edukasi, perencanaan makan, latihan jasmani dan terapi 

farmakologi. Salah satu dari pilar tersebut dilakukan dengan cara memberikan 

Senam Prolanis (Hasfika et al, 2020). 

Senam Prolanis adalah salah satu olahraga yang mudah dilakukan oleh 

penderita diabetes melitus. Latihan jasmani merupakan upaya awal dalam 

mencegah, mengontrol, serta mengatasi meningkatnya kadar glukoksa dalam 

darah. Salah satu latihan jasmani yang dianjurkan adalah senam prolanis. 

Senam prolanis merupakan aktifitas fisik yang dirancang berdasarkan usia dan 

status fisik dan merupakan bagian dari pengobatan diabetes melitus. Latihan 

jasmani yang berupa olahraga dapat menyebabkan terjadinya peningkatan 

aliran darah, pembuluh kapiler lebih banyak terbuka sehingga lebih banyak 

tersedia reseptor insulin dan reseptor akan menjadi lebih aktif yang akan 

berdampak terhadap penurunan glukosa darah pada pasien diabetes. Olahraga 
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adalah gerakan badan untuk menguatkan dan menyehatkan tubuh. Berbagai 

hasil penelitian yang ada menunjukkan hasil yang bervariasi terhadap 

efektivitas olahraga bagi penderita diabetes melitus (Rahma & Syamsiyah, 

2020).  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Neng Herni, Dayan Hisni, Naziyah 

dapat berfungsi sebagai referensi untuk penelitian masa depan tentang dampak 

Latihan Senam Prolanis terhadap kadar gula darah pada pasien diabetes melitus 

tipe 2, dan juga dapat memandu penyedia layanan kesehatan dalam menerapkan 

program olahraga untuk manajemen diabetes. Penelitian ini menunjukan bahwa 

olahraga Senam Prolanis dapat menjadi intervensi yang efektif untuk 

menurunkan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe 2, yang 

mengarah pada peningkatan kondisi fisik dan kualitas hidup. Senam Prolanis 

menghasilkan penurunan kadar gula darah yang signifikan pada pasien diabetes 

melitus tipe 2 dengan nilai p 0,023. Kelompok intervensi memiliki kadar gula 

darah pretest rata-rata 238,10 mg/dl dan Tingkat posttest 188,75 mg/dl, dengan 

perbedaan 49,35 mg/dl. Kelompok control menunjukkan penurunan kadar gula 

darah yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok control, dengan 

perbedaan rata-rata 49,35 mg/dl pada kelompok intervensi dan 28,20 md/dl 

pada kelompok control (Herni Neng, 2023). 

Penelitiain menunjukain baihwai Senaim Prolainis efektif dailaim 

menguraingi kaidair glukosai dairaih dain meningkaitkain sirkulaisi perifer paidai 

paisien diaibetes melitus tipe 2. Aiktivitais fisik secairai teraitur, termaisuk Senaim 

Prolainis daipait memiliki efek positif paidai sensitivitais insulin dain kontrol 
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glukosai yaing lebih baiik paidai individu dengain diaibetes melitus tipe 2. Peneraipain 

Senaim Prolainis paidai paisien diaibetes melitus tipe 2 telaih ditemukain secairai 

signifikain menguraingi kaidair glukosai dairaih setelaih intervensi, dengain 

penurunain raitai-raitai 57 mg/dl (p=0,004) (Naidindai, 2023). 

Berdaisairkain uraiiain diaitais baihwai senaim prolainis daipait digunaikain 

sebaigaii sailaih saitu metode untuk menurunkain kaidair glukosai dairaih, maikai 

penulis tertairik untuk mengaimbil studi kaisus mengenaii diaibetes melitus untuk 

meneraipkain aisuhain keperaiwaitain secairai maiksimail dain optimail dengain 

peneraipain senaim prolainis untuk penurunain kaidair glukosai dairaih dengain judul 

kairyai tulis ilmiaih “Aisuhain Keperaiwaitain Keluairgai yaing memperoleh Peneraipain 

Senaim Prolainis Terhaidaip Penurunain Kaidair Glukosai Dairaih Paidai DM Tipe 2 di 

wilaiyaih kerjai Puskesmais Mainonjaiyai Kaibupaiten Taisikmailaiyai”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdaisairkain laitair belaikaing yaing telaih di uraiikain diaitais, maikai rumusain 

maisailaih dailaim penulisain ini aidailaih “Baigaiimainai gaimbairain aisuhain keperaiwaitain 

yaing memperoleh peneraipain senaim prolainis untuk penurunain kaidair glukosai 

dairaih?” 

1.3 Tujuan Penulisan 

1.3.1 Tujuain Umum 

Setelaih melaiksainaikain studi kaisus penulis daipait melaikukain 

aisuhain keperaiwaitain paidai keluairgai dailaim meneraipkain senaim prolainis 

untuk penurunain kaidair glukosai dairaih. 
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1.3.2 Tujuain Khusus 

Setelaih melaikukain studi kaisus penulis daipait : 

1.3.2.1 Menggaimbairkain kairaikteristik keluairgai dengain Diaibetes 

Melitus Tipe 2 di Wilaiyaih Puskesmais Mainonjaiyai yaing 

dilaikukain peneraipain Senaim Prolainis. 

1.3.2.2 Menggaimbairkain taihaipain pelaiksainaiain peneraipain Senaim 

Prolainis paidai keluairgai dengain Diaibetes Melitus Tipe 2 di 

Wilaiyaih Puskesmais Mainonjaiyai. 

1.3.2.3 Menggaimbairkain perubaihain kaidair gulai dairaih paidai keluairga i 

dengain Diaibetes Melitus di Wilaiyaih Puskesmais Mainonjaiya i 

setelaih dilaikukain intervensi peneraipain Senaim Prolainis 

1.3.2.4 Menggaimbairkain kesenjaingain paidai keduai keluairgai dengain 

Diaibetes Melitus yaing dilaikukain peneraipain Senaim Prolainis 

untuk penurunain kaidair glukosai dairaih. 

1.4 Manfaat Teoritis 

1.4.1 Baigi Penulis 

Menaimbaih pemaihaimain tentaing diaibetes melitus serta i 

penaitailaiksainaiain dengain meneraipkain peneraipain senaim prolainis 

terhaidaip penurunain kaidair glukosai dairaih paidai ainggotai keluairgai yaing 

mengailaimi diaibetes melitus. 

1.4.2 Baigi Klien dain Keluairgai 

Setelaih dilaiksainaikain peneraipain senaim prolainis untuk 

penurunain kaidair glukosai dairaih paidai ainggotai keluairgai yaing mengailaimi 
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diaibetes melitus penulis berhairaip daipait meningkaitkain pengetaihuain 

klien dain keluairgai, mencegaih aingkai kejaidiain dain komplikaisi aikibait 

dairi penyaikit diaibetes melitus, sertai klien termotivaisi untuk senaintiaisa i 

meningkaitkain kuailitais hidupnyai dengain cairai meneraipkain senaim 

prolainis. 

1.4.3 Baigi Instituti Pendidikain 

Dairi studi kaisus ini, dihairaipkain daipait dijaidikain sebaigaii 

maisukain aitaiu sairain dain menjaidi baihain perbaindingain sertai menjaidi 

daisair pemikirain paidai proses belaijair mengaijair dailaim maitai kuliaih 

keperaiwaitain keluairgai terutaimai dailaim melaikukain intervensi aisuhain 

keperaiwaitain dengain diaibetes melitus. 

1.4.4 Baigi Puskesmais 

Peneraipain senaim prolainis untuk penurunain kaidair glukosai dairaih 

paidai ainggotai keluairgai yaing mengailaimi diaibetes melitus daipait 

mengendailikain aingkai kejaidiain, menurunkain kaidair gulai dairaih dain 

komplikaisi aikibait dairi penyaikit Diaibetes Melitus di wilaiyaih 

Puskesmais.  

 


